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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pengaruh Konflik Audit terhadap Opini
Audit, pengaruh Independensi Auditor terhadap Opini Audit pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana data yang
diperoleh merupakan hasil dari jawaban kuesioner, yang diukur menggunakan metoda
berbasis linear berganda dengan SPSS 25.00. Populasi dari penelitian ini adalah
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP). Sampel sebanyak 15 Kantor
Akuntan Publik (KAP) dengan jumlah responden 100 auditor. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data primer. Pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t, uji f, dan uji kd.

Hasil pengujian ini membuktikan bahwa (1) Konflik Audit berpengarauh
secara signifikan terhadap Opini Audit pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Pusat
dan Jakarta Selatan, hal ini dibuktikan dengan Prob t lebih kecil dari a (0.003 < 0.05)
sehingga H1 diterima, (2) Independensi Auditor berpengaruh secara siginifikan
terhadap Opini Audit, hal ini dibuktikan dengan Prob t lebih kecil dari a (0.000 <
0.05) sehingga H2 diterima dan (3) Konflik Audit dan Independensi Auditor secara
simultan berpengaruh terhadap Opini Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP), hal
ini dibuktikan dengan Prob F lebih kecil dari o (0.0000 < 0.05) sehingga H3 diterima.

Kata Kunci: Konflik Audit, Indenpendensi Auditor dan Opini Audit
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PENDAHULUAN
Audit atas laporan keuangan diperlukan karena adanya perbedaan kepentingan

antara manajemen (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Manajemen mempunyai
kepentingan untuk mempertahankan jabatannya dengan membuat laporan keuangan
yang memperlihatkan kinerja yang baik, sedangkan pemegang saham mengharapkan
kepastian bahwa laporan keuangan bebas dari pengaruh konflik kepentingan terutama
kepentingan manajemen. Maka dari itu, dibuatlah laporan keuangan laporan keuangan
untuk meningkatkan tingkat kepercayaan pengguna laporan keuangan tersebut bersifat
netral dan dapat dipertanggungjawabkan (Abdul Halim, 2015). Kegiatan audit
dilakukan untuk menentukan keseuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi
yang berlaku dan menyatakan pendapat tentang hasil laporan keuangan yang telah
diaudit. ASOBAC, atau A Statement Of Basic Auditing Concept mendefinisikan
auditing sebagai tindakan mengevaluasi dengan bukti-bukti yang objektif berdasarkan
perbandingan dan asersi-asersi dengan kriteria yang sudah ditentukan, yang akan
digunakan oleh individu yang berkepentingan (Halim, 2015).

Laporan keuangan memiliki peran yang sangat vital bagi para pengambil
keputusan Kkhususnya bagi para pemimpin perusahaan atau biasa disebut pihak
internal. Melalui laporan keuangn pihak internal dapat mengambil keputusan sesuai
dengan kondisi dan situasi yang sedang terjadi. Begitu pula bagi pihak eksternal
perusahaan mereka juga akan bergantung pada laporan keuangan suatu perusahaan
dalam memberikan penilaiannya suatu perusahaan, oleh karena itu laporan keuangan
suatu perusahaan harus berkualitas.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Konlik Audit dan Independensi
auditor Terhadap Opini Audit”

1.1.  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Apakah konflik audit berpengaruh signifikan terhadap opini audit ?
2. Apakah independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap opini audit ?
3. Apakah konflik dan independensi auditor berpengaruh simultan terhadap opini

audit ?
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Landasan Teori
a. Definisi Audit

Menurut ASOBAC (A statement of Basic Auditing Concepts) dalam
Abdul Halim (2015) mendefinisikan auditing adalah suatu proses sistematis
untuk menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti secara obyektif mengenai
asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan kejadian ekonomi untuk
menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria
yang telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya kepada para pemakai yang
berkepentingan.

Menurut Arens, et.al. (2015) auditing adalah pengumpulan dan
evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat
kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang telah ditetapkan.

b. Konflik Audit

Situasi  konflik audit diantaranya diakibatkan karena adanya
ketidakberesan yang harus dilaporkan oleh auditor, seperti salah saji atau
hilangnya jumlah pengungkapan dalam laporan keuangan yang disengaja.
Ketidakberesan mencakup kecurangan dalam pelaporan keuangan yang
dilakukan untuk menyajikan laporan keuangan yang menyesatkan, yang sering
disebut dengan kecurangan manajemen, dan penyalahgunaan aktiva yang
sering disebut unsur penggelapan.

Auditor termotivasi oleh etika profesi dan standar pemeriksaan
sedangkan Kklien menuntut auditor untuk memberikan laporan yang baik
terhadap laporan keuangan perusahaan, maka timbul situasi konflik yaitu
situasi yang terjadi ketika auditor dan klien tidak sepakat dalam suatu aspek.

c. Independensi

Independensi merupakan suatu syarat yang penting yang harus dimiliki
oleh tiap auditor dengan tujuan agar dapat menilai kewajaran suatu informasi
yang disajikan manajemen untuk para pemakai informasi yang terdiri dari
pemakai internal dan eksternal.

Menurut Abdul Halim (2015) auditor dituntut independen atau bebas

dari pengaruh klien dalam melaksanakan auditing dan melaporkan temuan
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serta dalam memberikan pendapat. Auditor tidak dibenarkan menyatakan
pendapatnya mengenai kewajaran laporan apabila dia tidak independen
terhadap klien.

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) seksi 220, mengatakan
bahwa independen berarti tidak mudah dipengaruhi. Seorang auditor secara
intelektual harus jujur, bebas dari kewajiban terhadap kliennya dan tidak
mempunyai kepentingan dengan klien, baik terhadap manajemen maupun
pemilik.

Hubungan Antar Variabel Penelitian
a. Pengaruh Konflik Audit terhadap Opini Audit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik audit berpengaruh
signifikan terhadap opini audit. Hal ini menjelaskan bahwa auditor yang bisa
mengatasi konflik audit dapat menghasilkan opini audit yang baik. Dengan
adanya konflik audit yang dihadapi seorang auditor maka auditor harus tetap
fokus terhadap tugas auditnya dan menghasilkan opini audit yang baik dan
bisa dipertanggung jawabkan kepada masyarakat dan profesinya.

Hs : Pengaruh Konflik Audit Terhadap Opini Audit
b. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Opini Audit

Hal ini menunjukkan bahwa auditor dituntut untuk tetap menjaga
independensinya terhadap profesinya maupun dalam menjalankan tugas
auditnya. Karena independensi merupakan suatu sikap seorang auditor untuk
bersifat objektif dan berintegritas. Semakin besar independsi seorang auditor
akan menghasilkan opini yang baik.

H. . Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Opini Audit
c. Pengaruh Konflik Audit, Independensi Auditor terhadap Opini Audit

Hasil penelitian secara simultan membuktikan bahwa secara simultan
konflik audit dan independensi auditor berpengaruh secara signifikan terhadap
opinni audit. Maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
pertimbangan atau pengambilan keputusan audit dipengaruhi oleh faktor
konflik audit dan independensi aditor.
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Kerangka Konseptual Penelitian
Berdasarkan teori serta penelitian yang relevan, gambaran pengaruh konflik

audit dan independensi auditor terhadap opini audit adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja
di Kantor Akuntan Publik. Responden auditor dikelompokan menjadi auditor ahli dan
auditor non ahli dengan berdasarkan masa kerjanya, pelatihannya, jabatan akuntan.
Auditor ahli adalah auditor yang telah memiliki pengalaman kerja minimal 3 tahun,
mendapat pelatihan minimal 3 kali dan berjabatan minimal auditor senior. Aduitor
non ahli adalah auditor yang telah memiliki pengalaman bekerja kurang dari 3 tahun,
mendapat pelatihan minimal 1 kali, dan berjabatan minimal auditor junior. Adapun
analisis penelitiannya adalah konflik audit dikaitkan dengan independensi auditor

dalam memberikan opini auditor.

Sampel Penelitian

Metode penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah cluster
sampling. Dikarenakan penyebaran kuesioner dibatasi hanya berada di wilayah
Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan. Sehingga hasil yang didapat hanya mencerminkan

yang terjadi di Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan, tetapi tidak mewakili selurun KAP
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yang ada di DKI Jakarta.

Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan dengan cara
menyebar kuesioner dengan metode survey dilapangan dengan objek atau responden
para auditor yang bekerja dikantor akuntan publik. Penyebaran kuesioner dilakukan
dengan memilih KAP secara acak tapi hanya berada di wilayah DKI Jakarta. Penulis
mendatangi sendiri KAP dan Perusahaan yang terpilin dengan memberikan langsung
kuesioner atau menitipkan kuesioner tersebut dan diambil 1 minggu kemudian atau
lebih.

Untuk mendukung penulisan skripsi ini, penulis juga melakukan studi pustaka
dengan mencari buku, jurnal akuntansi, dan sumber data serta bahan acuan dalam

menganalisis masalah yang dibahas dalam penulisan ini.

Metode Analisis Data

Deskriptif Data

Skripsi ini disusun dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan
menggunakan pendekatan analisis regresi berganda untuk menganalisis variabel
independen (X) yaitu konflik audit dan independesi auditor terhadap variabel (Y)

yaitu opini audit.

Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas
Yaitu uji yang dilakukan untuk menguji apakah pertanyaan-pertanyaan
kuesioner dapat mengukur construct sesuiai yang diharapkan oleh penulis.
Pengujian validitas dari instrumen penelitian dilakukan dengan teknik pearson
correlation dengan menghitung angka pada kolom Corrected item-otal
Correlation atau r hitung dari nilai jawaban responden untuk tiap butir
pertanyaan, kemudian dibandingkan dengan angka pada r tabel. Setiap butir

pertanyaan dikataka valid bila r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel.

b. Uji Reliabilitas

Yaitu uji yang dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban dari responden
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uji relianilitas dilakukan dengan melihat hasil dari Cran bach alpha coeffiecient.
Jika nilai Cronbach’s Alpha coefficient sama dengan atau lebih besar dari 0,6
maka instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan oleh penulis dengan menggunakan normal P.P

Plot of Regression dan dengan melihat penyebaran data yang berupa titik-titik pada

sumbu diaginal dari grafik. Jika data yang berupa titik-titik menyebar disekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka sesuai dengan asumsi normalitas.

Uji Asumsi Klasik

a.

Heteroskedastitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastitas dan jika variansnya berbeda disebut heteroskedastitas.

Deteksi adanya heteroskedastitas adalah dengan melihat ada tidaknya pol tertentu

pada grafik, dimana sumbu x adalah sumbu y yang telah diprediksi dan sumbu y

ada residual (y prediksi y sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar

pengambil keputusan adalah sebagai berikut:

e Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu
yang diatur bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka telah terjadi
heteroskedastitas.

e Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu y maka tidak terjadi heteroskedastitas.

Muktikoliniersitas

Bertujuan untuk meneliti apakah dalam mmodel regresi ada korelasi antara
variabel independent. Jika terjadi korelasi maka terdapat problem
multikoliniersitas. Deteksi adanya multikoliniersitas digunakan besaran VIF
(Variance Inflaction Factor) dan Tolerance. Pedoman suatu model regresi yang
bebas multikoliniersitas adalah:

o Tidak terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF > 10.
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Uji Hipotesis

Pengujian yang dilakukan untuk menguji hubungan antara satu variabel
dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Untuk probabilitas signifikansi
pada pengujian ANOVA adalah sebesar 0.05 apabila probabilitas signifikansi < 0.05
maka hipotesis akan diterima. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05 maka hipotesis
ditolak.

Y=ag+a1 X1+ a2 X2 +€

Keterangan :
Y = Opini Auditor
ao = Konstanta
a1 X1 = Konflik Audit
a2 X2 = Independensi Auditor
e = Error term

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil konsistensi dari
instrument penelitian. Suatu instrument penelitian dapat dikatakan reliabel atau
konsistensi jika nilai Cronbach Alpha’s > 0,6. Tabel 4.9 berikut ini menunjukkan

hasil uji reliabiltas dalam penelitian.

Tabel 4.9. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Konflik Audit 0,851 Reliabel
Independensi Auditor 0,871 Reliabel
Opini Audit 0,773 Reliabel

Sumber: output SPSS (data diolah, 2020)

Keandalan konsistensi antar item atau koefisien keandalan nilai cronbach’s
alpha yang terdapat pada table 4.9 diatas yaitu konflik audit sebesar 0,851, untuk
instrument independensi auditor sebesar 0,871, dan untuk instrument opini audit

sebesar 0,773. Dengan demikian dapat disimpulkan semua instrument penelitian dapat
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dikatakan reliabel karena mempunyai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan sebagai instrument
penelitian mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti bila pernyataan
tersebut diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban

sebelumnya.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk menguji apakah data penelitian
yang dilakukan memiliki distribusi yang normal atau tidak. Seperti yang diungkapkan
oleh Ghozali,2016 tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki konstribusi normal atau
tidak. Data yang baik adalah data yang normal dalam pendistribusiannya. Terdapat
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu
dengan menggunakan analisis grafik dan analisis statistik.

a. Analisis Grafik
Pengambilan keputusan melalui analisis grafik adalah dengan melihat
penyebaran titik-titik disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas. Dalam grafik
4.1 berikut ini terlihat data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal. Maka model dalam penelitian ini sudah memenuhi asumsi

normalitas.
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 4.1.

Grafik Uji Normalitas
Sumber: output SPSS (data diolah, 2020)

b. Analisis Statistik

Uji normalitas dengan yang dilakukan grafik dapat menyesatkan jika kita
tidak berhati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa saja
terjadi sebaliknya, oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi juga
dengan uji statistik, hal ini telah diungkapkan oleh Ghozali,2016. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini uji grafik dilengkapi dengan uji statistik non-parametik
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan kriteria pengujian :
1. Jika nilai signifikan (Asymp.Sig) > 0,05 maka data residual berdistribusi

normal

2. Jika nilai signifikan (Asymp.Sig)< 0,05 maka data residual berdistribusi tidak

normal
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Tabel 4.10. Hasil Uji Non Parametrik Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100
Mean .0000000
Normal P ters”
Ormal Farameters Std. Deviation 2.02830961
Absolute .061
Most Extreme Differences Positive .061
Negative -.052
Test Statistic .061
Asymp.Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: output SPSS (data diolah, 2020)

Dari hasil uji K-S yang terlihat pada tabel 4.10 diatas, menunujukkan nilai
signifikansi (Asymp.Sig) sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data residual berkontribusi normal. Dari hasil analisis statistik ini
konsisten dengan hasil analisis grafik pada uji normalitas sebelumnya. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal.

4.4.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independennya. Untuk
menguji ada atau tidaknya multikolinearitasnya di dalam model regresi dapat dilihat
melalui nilai Variance Factor (VIF) dan tolerance. Apakah VIF < 10 dan nilai

tolerance value diatas 0,10.
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Tabel 4.11. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Colllr)equty
Statistics
Model Coefisients Coefficients T Sig. Tolerance | VIE
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) 15.441 2.403 6.427 | ,000
Konflik Audit 191 .062 .256 3.068 | .003 .984 1.016
Independensi
Auditor 416 .071 490 5.878 | .000 .984 1.016

a. Dependent Variable: Opini_Audit
Sumber: Output SPSS (data diolah, 2020)

Berdasarkan tabel 4.11 diatas terlihat bahwa masing-masing variabel bebas
memiliki nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. Jadi dapat

disimpulkan bahwa antara masing-masing variabel independent tidak terjadi gejala

multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya perbedaan

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Jika

residual mempunyai varians yang sama, maka disebut dengan homoskedastisitas atau

tidak terjadi heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi

heteroskedastisitas. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu

model dapat dilihat dari pola scatterplot berikut ini.

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Opini_Audit

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2

Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS (data diolah, 2020)
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Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol
pada sumbu Y. Hal ini dapat diasumsikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada

model regresi, sehingga model regresi layak dipakai.
Uji Analisis Data

Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel independent terhadap variable dependen, adapun hasil uji analisis regresi

linier berganda adalah sebagai berikut :

Tabel. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefisients Coefficients T Sig
B Std. Error Beta
1 (Constant) 15,441 2,403 6,427 0,000
Konflik Audit 0,191 0,062 0,256 3,068 0,003
Independensi Auditor 0,416 0,071 0,490 5,878 0,000

a. Dependent Variable: Opini Audit
Sumber: Output SPSS (data diolah, 2020)

Berdasarkan output regresi, maka dapat ditentukan model persamaan regresi

sebagai berikut :

OA=a+DblKA+h2lA+e
OA=15441+0,191KA+0,416 IA+e

Persamaan regresi tersebut menunjukkan nilai konstanta sebesar 15,441. Hal
ini berarti bahwa tanpa adanya variabel independent (konflik audit dan independensi
auditor) maka opini audit sudah mencapai nilai 15,441.

Koefisien regresi pada variabel konflik audit sebesar 0,191 yang berarti bahwa
jika variabel lain memiliki nilai tetap (konstan) maka setiap adanya kenaikan nilai
konflik audit sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan peningkatan nilai opini
audit mengalami peningkatan 0,191 atau dapat dikatakan bahwa pengaruh

pengalaman auditor terhadap opini audit adalah positif.
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Koefisien regresi pada variabel independensi auditor sebesar 0,416 yang
berarti bahwa jika variabel lain memiliki nilai tetap (konstan) maka setiap adanya
kenaikan nilai kompleksitas tugas sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan
peningkatan nilai opini audit mengalami peningkatan 0,416 atau dapat dikatakan
bahwa pengaruh independensi auditor terhadap opini audit adalah positif.

Koefisien Determinasi (R?

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar konstribusi
variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependen) dalam satuan
persentase. Nilai koefisien determinasi adalah anatara nol dan satu. Jika nilai
koefisien determinasi bernilai besar (mendekati 1) maka dapat dikatakan bahwa
variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen. Untuk mengetahui konstribusi dari variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat dilihat dari adjusted R square.
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Tabel . Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?
Model Summary®
R Square Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 0,580? 0,337 0,323 2,95834

a. Predictors: (Constant), Independensi_Auditor, Konflik_Audit

b. Dependent Variable: Opini_Audit
Sumber : Quput SPSS (data diolah, 2020)

Pada tabel ringkasan model diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,323 atau sebesar 32,3%. Hal ini memiliki arti bahwa variabel konflik audit
dan independensi auditor mempengaruhi opini audit sebesar 32,3%. Sedangkan 0,677
atau 67,7% sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.

Uji Statistik (Uji t)
Uji t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel independent terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan
0,05.

Tabel. Hasil Uji Statistik t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefisients Coefficients T Sig
B Std. Error Beta
1 (Constant) 15,441 2,403 6,427 0,000
Konflik Audit 0,191 0,062 0,256 3,068 0,003
Independensi Auditor 0,416 0,071 0,490 5,878 0,000

a. Dependent Variable: Opini Audit
Sumber: Output SPSS (data diolah, 2020)

Berdasarkan dari tabel 4.14 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : Jumlah
responden sebanyak 100 (n=100), variabel berjumlah 2 (k=2), dan Degree Of
Freedom (df) = n-k-1 atau 100-2-1 = 97, Dengan df =97 dan tingkat signifikan 0,05
(o = 5%),

dengan rumus Insert Function :

maka t tabel dapat ditentukan dengan menggunakan Microsoft Excel
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Twper = TINV (probability, deg freedom)
= TINV (5%;97)
Ttabel = 1,984723

Berdasarkan hasil pengujian yang tertera pada tabel diatas dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Konflik Audit memperoleh nilai thiung Sebesar 3,068 yang berarti lebih besar dari
nilai tenel yaitu sebesar 1,984723 atau (thiwng > tiaver). Nilai signifikansi pada tabel
diatas adalah sebesar 0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa konflik audit berpengaruh secara signifikan terhadap opini
audit pada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Pusat dan
Jakarta Selatan .

2. Independensi Auditor memperoleh nilai thiung Sebesar 5,878 yang berarti lebih
besar dari nilai tiwbe yaitu sebesar 1,984723 atau (thitung > traver). Nilai signifikansi
pada tabel diatas adalah sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa independensi auditor berpengaruh secara signifikan
terhadap opini audit pada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di

Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan.
Uji Statistik (Uji f)
Uji f digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh semua variabel
independent yang dimasukkan dalam maodel regresi secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Jika hasil uji f signifikan, maka seluruh variabel independent

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pada table 4.15 hasil uji f

dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel. Hasil Uji F
ANOVA?
L Mean .
Model sum of Squares | df Square F Sig.
Regression 431,185 2
sidual 848,925 07 Fauoa0 4634 | 0000°
tal 1280,110 99 ’

a. Dependent Variable: Opini_Audit

b. Predictors: (Constant), Independensi_Auditor, Konflik_Audit
Sumber : Output SPSS (data diolah, 2020)

Jumlah responden sebanyak 100 (n=100), variabel penelitian berjumlah 3
(k=3), dengan signifikan sebesar 0,05, maka dapat ditentukan F table dengan
menggunakan derajat penyebut (dfl) = k-1 dan derajat pembilang (df2) = n-k. Maka
diperoleh dfl = 2 dan df2 = 97, sehingga nilai f tabel dapat dicari menggunakan
Microsoft Excel dengan rumus Insert Function.

Franer = FINV (probability,deg_freedom?2)

= FINV (5%;2;97)

Frabel =3,090187

Pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai dari uji f yaitu 0,000 yang berarti
lebih kecil dari 5% (0,05) dan nilai fritung > fiavel yaitu 24,634 > 3,09 dan dengan nilai
signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05 ) maka dapat disimpulkan bahwa
konflik audit dan indenpendensi auditor berpengaruh secara simultan terhadap opini

audit.

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konflik audit dan
independensi auditor terhadap opini audit pada kantor Akuntan Publik di wilayah
Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan. Dalam penelitian ini menggunakan responden
sebanyak 100 auditor dengan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel konflik audit berpengaruh
secara signifikan terhadap opini audit yang bekerja di Kantor Akuntan Publik

(KAP) di wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan. Dengan adanya konflik audit
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yang dihadapi seorang auditor maka auditor harus tetap fokus terhadap tugas
auditnya dan menghasilkan opini audit yang baik. Hal ini disebabkan bahwa
seorang auditor yang bisa mengatasi konflik audit dalam tugas auditnya dapat
menghasilkan opini audit yang baik dan bisa dipertanggung jawabkan kepada
masyarakat dan profesinya.

2. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa independensi auditor berpengaruh
secara signifikan terhadap opini audit yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
(KAP) di wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan. Hal ini disebabkan karena
semkakin besar indepemdesi seorang auditor makan semakin baik pula opini
audit yang diberikan auditor. Dengan kata lain independensi harus dipertahankan
oleh seorang auditor agar tugas audit yang dilaksanakan sesuai dengan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP).

3. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel konflik audit dan independensi
auditor berpengaruh secara simultan terhadap opini audityang dihasilkan auditor
yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Pusat dan
Jakarta Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin auditor bisa
mengatasi konflik audit yang terjadi dan semakin tinggi tingkat independensi
auditor akan menghasilkan opini audit yang baik atau bisa dipercaya dan

dipertanggung jawabkan kepada masyarakat dan juga profesinya.
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